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MOTTO

“Kenapa kita sedemikian ribet dalam hidup, karena kita
selalu berlebihan dan menginginkan banyak hal yang

sebenarnya tidak diperlukan”

K.H. Baha’udin Nur Salim




Vi

PERSEMBAHAN

Puji Syukur Kehadirat-Nya, Maha Segala Maha, atas
terselesaikannya karya ini

Skripsi ini juga penulis persembahkan kepada kedua orang

tua tercinta

Seluruh almameter pendidikan penulis, khususnya Ponpes
Al-Jauhar dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Teman-teman seperjuangan sekaligus keluarga kecil penulis,
COINSIDENT

Serta keluarga kedua di Yogyakarta, khususnya teman-teman
Ponpes LSQ Ar-Rahmah



vii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl,
tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin g
i Alif tidak
............. dilambangkan
L B2’ b Be
- Ta t Te
- Sa’ g es titik atas
Jim . Je
d J
Ha’ ha titik di bawah
C h
5 Kha Kh ka dan ha
] Dal q De
Zal , zet titik di atas
2 V4
R’ Er
D r
) Zai Zet
J y4
Sin Es
o S
) Syt es dan ye
U ym sy y




viii

Sad es titik di bawah
o= S
i Dad de titik di bawah
o= d
L T2’ ( te titik di bawah
1 73’ zet titik di bawah
z
‘Ayn Koma terbalik (di
A . " g atas)
. Gayn Ge
¢ / g
G Fa’ f Ef
. af i
F Qa q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam | El
Mim em
a m
i Nin en
O n
Waw we
9 W
, Ha’ h ha
. Hamzah , apostrof
P Ya y ye




Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:
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Ta’ marbutah di akhir kata
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata
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dikehendaki lafal aslinya)
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Ol e ditulis “ain al-yagin
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ABSTRAK

Pakaian merupakan kebutuhan manusia yang pokok.
Al-Qur’an tidak menjelaskan secara rinci persoalan pakaian.
Sedangkan hadis yang membahas perihal pakaian sudah
marak diperbincangan di masyarakat, mulai dari batasan
pakaian menutup aurat, urgensi pakaian, model pakaian,
hingga warna pakaian. Salah satu kasus yang terjadi adalah
dalil hadis sebagian kelompok untuk anjuran seorang wanita
mengenakan pakaian hitam. Masalah ini pada dasarnya
karena hadis tersebut di maknai secara mentah, tanpa
menggunakan seperangkat metodologi hadis. Oleh karena itu,
penulis mengangkat hadis mengenakan pakaian warna hitam.

Dari permasalahan tersebut sekiranya muncul tiga hal
yang harus dijawab oleh peneliti. Pertama, adalah kualitas
hadis mengenai pakaian wanita warna hitam di kancah ulama.
Kedua, pemaknaan hadis mengenai pakaian wanita warna
hitam ini dibicarakan. Dan ketiga, implikasi pemahaman
hadis wanita warna hitam di Indonesia.

Dalam praktiknya peneliti menggunakan kajian
ma’anil hadis untuk memahami hadis tersebut dengan
menerapkan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi.
Dari delapan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi,
penulis mengambil enam metode, karena dua metode yang
berkaitan dengan, alam ghaib, dan majaz dirasa tidak sesuai
dengan hadis yang diteliti. Kemudian metode yang terakhir,
mengenai penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis
yang tampaknya bertentangan telah dibahas dalam
pembahasan lainnya yaitu dalam pembahasan kualitas matan.
Mengenai sifat data, penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dan disajikan secara deskriptif-analitis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, hadis ini
merupakan hadis mauquf. Sanad dalam hadis tersebut runtut



xii

tersambung sampai kepada sahabat, kemudian matannya pun
bernilai sahih. Kedua, makna universal yang dihasilkan oleh
hadis ini adalah bahwa tidak ada nash yang mensyariatkan
terhadap persoalan warna pakaian, pakaian hitam itu kental
dengan lokalitas, dan keistimewaan yang digambarkan oleh
wanita Anshar yaitu rasa semangatnya untuk menunaikan
perintah Allah. Sedangkan esensi makna dari hadis tentang
pakaian wanita warna hitam yang diriwayatkan Abu Dawud
ini ialah sikap taat kepada perintah Allah Swt dengan segera
memenuhi seruannya. Ketiga, jika makna tersebut di
Implikasikan di Indonesia pada zaman sekarang ini
menghasilkan beberapa poin, yaitu bahwa pakaian di
Indonesia sesuai dengan adat, kebiasaan, dan etika yang ada.
Kemudian pakaian berwarna adalah seni, hiasan, dan
keindahan bukan bentuk pensyariatan. Terakhir bahwa
standar pakaian di Indonesia sejatinya sesuai dengan daerah
masing-masing.

Kata Kunci: Pakaian warna hitam, Yusuf Qaradhawi,
Implikasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis mengatur berbagai aspek kehidupan
manusia, mulai dari aspek keagamaan, ekonomi,
pendidikan, dan aspek sosial kemasyarakatan,
termasuk perihal pakaian. Hadis yang membahas
perihal pakaian sudah marak menjadi perbincangan di
masyarakat sebelumnya, mencakup tentang batasan
aurat, fenomena jilbab, urgensi pakaian, sampai
model pakaian. Pakar hadis, Yusuf Qaradhawi,
memberikan penjelasan bahwa urgensi memakai
pakaian bagi seorang muslim adalah untuk menutup
aurat. Qaradhawi juga memberikan batasan aurat yang
wajib tertutup yakni seluruh badan kecuali muka dan
telapak tangan.! Pemahaman-pemahaman seperti ini

penting dimunculkan dari sebuah hadis.

! Abidatul Marfu’ah, “Pemahaman Hadits Tentang Jilbab
(Perbandingan Pemahaman Antara Yusuf Qaradhawi dalam Kitab Halal
Haram dan Muhammad Sa’id al-Ashmawi dalam Kitab hagigat al-hijab)”,
Skripsi, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019.



Salah satu hadis yang berbicara mengenai
pakaian adalah hadis mauquf dari Ummu Salamah
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud :
el 20 20 { il 1o Bl G ) T ETE RE

5T e DU ey S O
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ubaid berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Tsaur dari Ma'mar dari Ibnu
Khutsaim dari Shafiyah binti Syaibah] dari Ummu
Salamah ia berkata, "Ketika turun ayat: '(Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya) ', wanita-wanita

Anshar keluar seakan di atas kepala mereka ada
burung gagak."?

Meskipun hadis tersebut mauquf, namun tetap
dijadikan hujjah oleh kelompok tertentu. Mereka
menggunakan hadis tersebut sebagai dasar anjuran
seseorang perempuan untuk memakai jilbab dan
pakaian hitam, bahkan ada yang mempertanyakan
perempuan muslim yang memakai pakaian warna-
warni. Dengan begitu, golongan tersebut mengklaim
bahwa seorang perempuan muslim lebih utama

memakai jilbab dan pakaian hitam bahkan dianggap

? Hadis riwayat Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, no. 3578, CD
Mausu’ah Al-Hadis Al-Syarif, Islamic Global Software.



sebagai sunnah nabi.® Hadis mengenai perempuan
Anshar di atas selama ini masih dimaknai secara
tekstual, yakni berjilbab dan berpakaian hitam adalah
lebih utama bahkan sebagian dari mereka ada yang
melabeli sunnah nabi karena mencontoh sahabiyah
pada zaman dahulu.* Hal ini membuktikan bahwa
pemahaman tersebut benar-benar ada di tengah-
tengah masyarakat.

Secara teori untuk mendapatkan pemahaman
dari sebuah hadis dapat ditempuh dengan dua cara,
yaitu tekstual dan kontekstual. Hadis dapat dipahami
secara tekstual manakala hadis tersebut telah
dipelajari secara lebih lanjut seperti dikaitkan dengan
historisitas peristiwa, kemudian secara pemahaman
sudah sesuai dengan konteks hadis yang tertulis di
dalamnya. Sedangkan suatu hadis perlu dipahami
secara kontekstual apabila hadis tersebut telah
dipelajari lebih lanjut dan ditemukan bahwa dibalik
teks hadis terdapat tanda-tanda kuat yang

% Al-Lajnatid-Da’imati lil-Buhutsil-‘Ilmiyyati wal-Ifta’, “Jilbab
Harus Berwarna Hitam ataukah Boleh Berwarna Selainya ?”, dalam
akhwat.web.id , pada 8 Oktober 2021 pukul 08.00.

* Al-Lajnatid-Da’imati lil-Buhutsil-‘Ilmiyyati wal-Ifta’, “Jilbab
Harus Berwarna”.



mengharuskan dikaji dan dipahami tidak dengan

makna yang tekstual.

Menurut peneliti pemahaman tekstual di atas
dirasa cukup problematik jika diterapkan di zaman
sekarang, disebabkan kelompok tersebut memahami
hadis tanpa seperangkat ulumul hadis. Oleh karena itu
peneliti  memaknai ulang hadis tersebut secara
kontekstual karena dirasa perlu untuk memberikan
pemahaman yang relevan dengan zaman sekarang.
Hal ini menimbang perlunya menelusuri lebih jauh
konteks budaya dan asbab al-wurud turunnya hadis
tersebut. Penelitian ini mereinterpretasi hadis tersebut
supaya mendapatkan pemaknaan yang tepat, utuh, dan
relevan. Dalam melakukan ini diperlukan kajian

ma’anil hadits dengan berbagai pendekatan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas,
peneliti. merumuskan - rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis mengenai pakaian

wanita warna hitam ?

> Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual

(Tela’ah Ma’anil Hadits Tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal, dan Lokal), (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1994).



Bagaimana pemaknaan terhadap hadis mengenai

pakaian wanita warna hitam ?

Bagaimana implikasi pemahaman hadis mengenai

pakaian wanita warna hitam?

C. Tujuan dan Manfaat

1.

Untuk mengetahui kualitas hadis mengenai
pakaian wanita warna hitam.
Untuk mengetahui makna hadis mengenai pakaian

wanita warna hitam.

Untuk mengetahui implikasi pemahaman hadis

mengenai pakaian wanita warna hitam.
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah:

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi khazanah
keilmuan dalam perkembangan kajian ilmu hadis

di Indonesia.

Kajian ini  diharapkan  mampu  menambah
wawasan baru kepada para akademisi maupun
masyarakat terkait dengan pemahaman dan
implikasi atas hadis wanita-wanita anshar

mengenakan pakaian hitam.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, penting adanya

bagian tinjauan pustaka. Di bagian tinjauan



pustaka ini, peneliti tidak hanya memaparkan
uraian daftar pustaka yang digunakan peneliti
dalam penelitian saja melainkan juga memberikan
penjelasan secara singkat tentang hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dengan tema dan masalah yang serupa.
Harapannya peneliti dapat memberikan kontribusi
yang baru dan berbeda dari penelitian-penelitian

sebelumnya. °

Dalam hal ini, pembahasan
sebelumnya mengenai penelitian ini  dapat
dikelompokan menjadi 3 kelompok tema
pembahasan sejauh pembacaan dan penelusuran
penulis.
1. Pemahaman Hadis
Tulisan yang berjudul “Metode
Pemahaman Hadis” oleh Muhammad Asriady
ini membahas mengenai metode pembahasan
hadis serta aplikasinya. Kajian ini dilakukan
karena tema tersebut menjadi bahasan kajian
dan penelitian yang menarik dan tiada
hentinya. Berdasarkan tulisan ini, dapat

dipahami bahwa pertama, metode pemahaman

° M. Alfatih Suryadilaga (dkk), “Pedoman Penulisan Proposal

dan Skripsi” (Yogyakarta: Fakultaa Ushuludin dan Pemikiran Islam,

2015): 9.



hadis adalah cara menempuh untuk memahami
atau menafsirkan hadis Nabi. Kedua,
interpretasi tekstual adalah metode
pemahaman hadis yang berdasarkan teks
semata, sedangkan interpretasi kontekstual
adalah metode memahami hadis berdasarkan
latar belakang munculnya hadis atau asbabul
wurud, kemudian interpretasi intertekstual
adalah metode pemahaman dengan sistematika
matan hadis yang bersangkutan atau dengan
hadis lain yang semakna atau ayat-ayat al-
Qur’an yang terkait dengan hadis.”
Selanjutnya tulisan dari Burhanuddin
yang berjudul “Metode Dalam Memahami
Hadis” ini mengklasifikasikan cara memahami
hadis para ulama dalam menyusun Kkitab
syarah. Didalamnya membahas kekurangan
dan kelebihan tiga metode pemahaman, yaitu
metode tahlili, metode ijmali, dan metode
mugarin. la juga menambahkan bahwa tidak
diragukan lagi akan muncul metode atau

pendekatan baru untuk memahami hadis

’ Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis”, Ekspose,

Volume 16 :2017.



seiring berkembangnya ilmu pengetahuan saat
ini.®

Tulisan yang berjudul
“Kontekstualisasi Pemahaman Hadis” oleh
Nawer Yuslem ini mencoba menjelaskan
kontekstualisasi pemahaman hadis Nabi
dengan menggunakan teori dalam ilmu
semantik. Hadis-hadis yang perlu
menggunakan teori semantik ialah hadis yang
apabila dihubungkan dengan zaman sekarang
maknanya tidak jelas atau kurang relevan,
sehingga memerlukan pertimbangan akan
konteks munculnya hadis dengan konteks
sekarang dengan begitu dapat ditemukan
makna yang relevan. Untuk menerapkan teori
semantik langkah-langkahnya ialah meneliti
dan memahami konteks sosial, budaya, politik,
ekonomi, dan nilai yang berlaku saat lahirnya
suatu hadis. Selanjutnya mempertimbangkan
perkembangan ilmu pengetahuan,

perkembangan sosial buadaya, perkembangan

® Burhanuddin, “Metode Dalam Memahami Hadis”, Jurnal
Mubarok, Volume 3 Nomor 1: 2018.



pemakaian kata, tanggapan indra, dan adanya
asosiasi.”

Konsep Pakaian Wanita Muslim

Skripsi  yang  berjudul  “Konsep
Berpakaian Muslimah Dalam Perspektif
Pendidikan Al-Qur’an” oleh Patma Sari ini
menjelaskan bahwa konsep pakaian seorang
wanita muslim adalah menutupi suluruh tubuh
yang termasuk aurat, longgar dan tidak tipis
sehingga tidak tembus pandang serta tidak
memperlihatkan  lekukan  tubuh, tidak
memakai wangi-wangi yang berlebihan, tidak
menyerupai pakaian laki-laki, tidak
menjadikan pakaian sebagai perhiasan, tidak
menyerupai pakaian orang kafir dan bukan
pakaian untuk mencari
popularitas.’®Ansharullah  dengan tulisanya
yang berjudul “Pakaian Muslimah Perspektif

Hadis dan Hukum Islam™ juga berkesimpulan

% Nawer Yuslem, “Kontekstualisasi pemahaman Hadis”, Migot,

Vol XXXIV No. 1: 2010.

19 patma Sari, Konsep Berpakaian Muslimah Dalam Perspektif

Pendidikan Al-Qur’an, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Padang
Sidimpuan: 2020) lihat juga Bahrun Ali Murtopo, “Etika Berpakaian
dalam Islam: Tinjauan Busana Wanita Sesuai Ketentuan Islam”, Tajdid:
Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan Vol. 1 No. 2 Oktober

2017.
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sama, Yyang membedakan adalah ia
menambahkan poin bahwa pakaian seorang
wanita muslim hendaklah tidak berlebihan
sehingga mengundang  perhatian  serta

menyebabkan kesombongan.*

Selanjutnya tulisan yang berjudul
“Paradigma Jilbab Dulu Dan sekarang” oleh
Ahmad Badwi menjelaskan  tentang
pandangan ulama klasik dan kontemporer
mengenai jilbab. Ulama klasik mewajibkan
jilbab, akan tetapi yang membedakan adalah
sikap atau cara wanita muslim menutup aurat.
Sebagian ulama berpendapat bahwa menutup
aurat harus seluruh tubuh kecuali muka dan
telapak tangan. Ulama kontemporer sebagian
tetap mengikuti ulama klasik namun ada yang
melihat dengan segi kontekstual. Sehingga

ulama kontemporer sepakat bahwa menutup

1 Ansharullah, “Pakaian Muslimah Dalam Perspektif Hadis Dan
Hukum Islam”, Jurnal Syariah dan Hukum: Volume 17 Nomor 1, Juli
2019 lihat juga tulisan Is Nurhayati, “Pendidikan Akhlak Dalam
Berpakaian Bagi Perempuan Menurut Surat An-Nur Ayat 31 Dan Al-
Ahzab Ayat 597, Jurnal Pendidikan Islam.
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aurat cukup dengan kain yang tidak transparan
dan tidak ketet untuk mencegah dari fitnah.*?

Tulisan yang berjudul “Karakteristik
pakaian Muslimah Dalam Tinjauan Al-Qur’an
dan Hadis” oleh Syofrianisda ini menjelaskan
bahwa pakaian merupakan identitas diri dari
seseorang. Menurut pembahasanya, pakaian
memiliki 4 karakteristik yaitu pertama, untuk
menutupi aurat, untuk menghindari rasa malu,
baik kepada sesama dan kepada Allah. Kedua,
untuk keindahan dan perhiasan. Ketiga, untuk
melindungi  dari bencana serta cuaca.
Keempat, untuk menjaga kesehatan dan
keindahan.*?

Selanjutnya tulisan yang berjudul
“pakaian Syar’i, Media, dan Kontruksi
Kesalehan Perempuan” oleh Nurul Afifah ini
membahas mengenai fenomena sosial yaitu
mengenai fenomena pakaian syar’i yang

beredar di media sosial. Bahwasanya

2 Ahmad Badwi, “Paradigma Jilbab Dulu Dan sekarang” Ash-
Shahabah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam: VVolume 1 Nomor 2,

Januari 2015.

13 Syofrianisda, "Karakteristik Pakaian Muslimah dalam
Tinjauan Al-Qur’an dan Hadis” Istinaroh Volume 2 Nomor 1, 2020.
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fenomena tersebut bukanlah sesuatu yang
bebas motif, akan tetapi wacana pakaian syar’i
sebenarnya sudah menghegemoni busana-
busana lain yang dinilai tidak syar’i. Wacana
ini juga memiliki tujuan tertentu yakni adanya
pengakuan  akan  keberadaan = mereka
sebagaimana pengakuan terhadap kelompok-
kelompok tertentu yang sudah lebih dulu di
Indonesia.*

Tulisan yang berjudul “Konsep
Batasan Aurat dan Busana Muslimah dalam
Perspektif Hukum Islam” oleh Henderi
Kusmidi memberikan penjelasan bahwa islam
tidak memberikan ketentuan model pakaian
wanita secara khusus. Akan tetapi islam
memberikan batasan yakni asalkan tetap
menutup aurat dan tidak Kketat serta tidak

memperlihatkan lekuk tubuh.*®

¥ Nurul Afifah, “Pakaian Syar’i, Media, dan Kontruksi
Kesalehan Perempuan”, Sosiologi Reflektif, Volume 13 No. 1, Oktober
2018.

'> Henderi Kusmidi, “Konsep Batasan Aurat dan Busana
Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam”, El-Afkar Vol. 5 Nomor II,
2016.
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Selanjutnya skripsi dari  Abidatul
Marfu’ah yang berjudul “Pemahaman Hadits
Tentang Jilbab (Perbandingan Pemahaman
Antara Yusuf Al-Qardhawi Dalam Kitab A/-
halal wa Al-Haram Fi Al-Islam Dan
Muhammad Sa’id Al-Ashmawi Dalam Kitab
Hagigat Al-Hijab Wa Hujiyat Al-Hadis)
menjelaskan  mengenai  pendapat  Yusuf
Qaradhawi dan Muhammad Sa’id Al-
Ashmawi atas pemahamanya terhadap hadis
jilbab jalur  Aisyah. Yusuf Qaradhawi
mewajibkan jilbab atas setiap wanita muslim
agar tidak memancing syahwat laki-laki yang
bukan mahram. Untuk persoalan cadar ia tidak
mewajibkannya karena takut menyulitkan.
Sedangkan Al-Mashmawi menganggap bahwa
jilbab bukanlah kewajiban agama secara pasti
(gat’i) akan tetapi keharusan yang dibentuk
oleh budaya dan untuk kepentingan politik.

Tulisan  yang berjudul “Pakaian
Muslimah Dalam Al-Qur’an: Antara Tafsir
Hasbi Ash-Shiddieqiy Dan Quraish Shihab”
oleh Ahmad Nurrohim dan Raudhatul Jannah

menjelaskan  persamaan dan  perbedaan

16 Abidatul Marfuah, “Pemahaman Hadis Tentang”.
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penafsiran tentang pakaian muslimah, yang
dalam hal ini adalah khimar dan jilbab, antara
tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dan Quraish
Shihab. Persamaan yang diperoleh vyaitu
mengenai  definisi  khimar,  sedangkan
perbedaan yang di peroleh yakni mengenai
definisi jilbab, letak hukum khimar dan jilbab,
dan ketentuan pakaian muslimah. Hasbi
menghukumi wajib khimar dan jilbab, sedang
Quraish menghukumi tidak wajib dan hanya
bersifat  kontekstual. =~ Untuk  persoalan
ketentuan pakaian muslimah meski berbeda
pendapat akan tetapi keduanya sepakat bahwa
paling tidak pakaian muslimah memperhatikan
dua hal yaitu menutup atau tidak menampakan
aurat dan bentuk tubuh, dan tidak mengundang

fitnah dari orang lain.*’
3. Warna Pakaian Dalam Islam

Pada bagian ketiga ini penulis
menyadari betul bahwa minim penelitian yang

membahas mengenai warna pakaian dalam

' Ahmad Nurrohim dan Hany Raudhatul Jannah, “Pakaian
Muslimah Dalam Al-Qur’an: Antara Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy Dan
Quraish Shihab”, Suhuf Vol. 32 No. 1, Mei 2020.
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islam. Penulis hanya menemukan satu
penelitian yaitu tulisan yang berjudul “Hadis
Tentang: Memakai Pakaian Merah Polos
(Studi Figh al-Hadis)” oleh Fitriah. Tulisan ini
menjelaskan  mengenai  hadis-hadis  yang
membolehkan dan melarang mengenakan
pakaian merah polos dengan
mengkompromikanya. Bahwa kualitas hadis
yang membolehkan lebih kuat, pun hadis yang
melarang tidak ada indikasi untuk umat akan
tetapi kepada sahabat Ali ra. Hasil dari
kompromi kedua hadis tersebut ialah bahwa
hadis larangan tidak secara tegas melarang
akan tetapi hanya menjelaskan bahwa tidak
boleh kain dicampur dengan ‘ushfur. Dengan
menimbang hal diatas dengan begitu
mengenakan pakaian merah polos pada zaman
sekarang diperbolehkan, dengan syarat tidak
diiringi dengan perasaan sombong dan ingin

diperhatikan.*®

'® Fitriah, “Hadis Tentang: Memakai Pakaian Merah Polos (Studi
Figh al-Hadis)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin,
2015.
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E. Kerangka Teori
Adanya kerangka teori dalam sebuah
penelitian diperlukan untuk menunjukan cara
kerja yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitianya.’® Maka dalam rangka tersebut
peneliti menggunakan teori yang diangkat oleh
Yusuf Qaradhawi. la menyajikan perangkat-
perangkat metode yang komprehensif, baik itu
secara ideal klasik maupun modern progesif.*°
Peneliti menggunakan metode pemahaman
hadis milik Yusuf Qaradhawi karena metode
tersebut dianggap cocok untuk diaplikasikan
dalam penelitian ini. Yusuf Qaradhawi juga
memberikan penjelasan terhadap hadis yang
terkait dengan masa sekarang secara rinci dan
aplikatif.*
Dalam penerapanya, metode milik  Yusuf
Qaradhawi ini merumuskan delapan langkah

dalam memahami hadis. Pertama, memahami

19 Suriyati, “Penistaan Al-Qur’an Dalam Hadis (Studi Ma’anil
Hadis)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2019, hal 13.

20 Abdul Mufid, Moderasi Beragama Perspektif Yusuf
Qardhawi: Kajian Interdisipliner Tentang Wacana Penyatuan Hari Raya
(Jawa Tengah, CV. Pena Persada, 2019), him 48.

2 Suriyati, “Penistaan Al-Qur’an Dalam Hadis (Studi Ma’anil
Hadis)”, Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019, hlm 14.
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hadis dengan menyesuaikan petunjuk al-Qur’an.
Kedua, mengumpulkan hadis-hadis setema.
Ketiga, kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis
yang kontradiktif atau bertentangan. Keempat,
memahami hadis dengan mempertimbangkan latar
belakang, situasi, kondisi serta tujuannya. Kelima,
membedakan antara sarana yang yang berbeda-
beda dan sasaran yang tetap. Keenam,
membedakan ungkapan hagigah dan majaz.
Ketujuh, membedakan antara yang gaib dan nyata.
Kedelapan, memastikan makna kata dalam
hadis.?

Dari delapan langkah yang sudah disebutkan
di atas, tidak semuanya dapat diterapkan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, penulis mengambil
beberapa langkah dalam memahami hadis
menurut Yusuf Qaradhawi yang sesuai untuk
diterapkan dalam penelitian ini. Adapun langkah
yang diambil oleh penulis ialah 6 kriteria dengan
mengecualikan  langkah ke enam, Kkarena
ungkapan majaz tidak terdapat dalam hadis yang
akan diteliti sehingga tidak perlu untung

membandingkan antara ungkapan hagigah dengan

?2 Kurdi, dkk, Hermeneutika al-Quran dan Hadis, (Yogyakarta:
eLSAQ Press 2010) him 437-444.
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ungkapan majaz. Kemudian penulis juga
mengecualikan  kriteria ke tujuh  karena
pembahasan hadis ini tidak memiliki hubungan
dengan alam gaib.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu
bagian yang penting di dalam proses penyusunan
skripsi untuk menciptakan sebuah penelitian yang
logis dan sistematis.”® Adapun metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif, yang berbasis kepada penelitian
kepustakaan (library research). Dengan demikian
peneliti melakukan penelitian dengan
mengumpulkan data dari berbagai karya tulis,
seperti buku, skripsi, artikel, kitab, kamus dan
karya tulis lainya yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dikaji.

% Najiha Sabrina, “Hadis-hadis Buliying dan Relevansinya pada
Masa Kini”, Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan kalijaga, 2020, hlm 14.
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2. Sumber Data
Sumber data oleh peneliti dibagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sekunder:
a. Sumber Primer
Sumber data primer disini dibatasi oleh
peneliti, yakni pada kitab induk sembilan hadis
(al-Kutub al-Tis’ah) disebabkan sudah cukup
untuk mewakili kitab-kitab hadis lainnya. Dalam
proses pengumpulan data berupa hadis mengenai
pakaian hitam, peneliti melakukan takhrij al-hadis
dengan metode takhrij bi al-alfaz yang dilakukan
melalui bantuan aplikasi CD ROM Mausuah al-
Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Lidwa
Pustaka maupun software lain yang bisa
digunakan dalam penelitian ini.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan sumber dari buku, skripsi,
artikel/jurnal, kamus, dan karya tulis lainya yang
memiliki keterkaitan dengan tema yang dibahas
dalam penelitian ini.
3. Teknik Analisis Data
Peneliti mengumpulkan data hadis terkait.

Selanjutnya data dikaji dengan menggunakan
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metode ma’anil hadis sebagai upaya dalam
memahami hadis. Hal tersebut bertujuan untuk
menjaga hadis tetap relevan dengan rentan waktu
lahirnya hadis hingga masa kini (up to date).?*

Selanjutnya peneliti melakukan proses
operasional vyaitu pertama, menetapkan objek
material, dalam hal ini adalah hadis tentang
pakaian hitam. Kedua, menghimpun hadis dengan
mencari hadis yang sesuai tema kajian melalui
takhrij bi al-lafz.

Ketiga, peneliti melakukan kritik sanad
maupun matan hadis untuk mengetahui kualitas
hadis yang dikaji. Keempat, melakukan
pemahaman hadis dengan menggunakan metode
yang sudah ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai hasil yang sistematis
dalam sebuah penelitian, diperlukan adanya
sistematika pembahasan. Oleh karena itu, peneliti
memaparkan sistematika pembahasan penelitian
ini sebagai berikut:

Bab Pertama, meliputi latar belakang yang

menjadi sebab penulis mengangkat tema

% Rike Luluk Khoiriah, “Pemahaman Hadis Tentang ‘Azl (Studi
Ma’anil Hadis)”, Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, him 17.
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pembahasan ini. Kemudian terdapat rumusan
masalah  untuk  membatasi pembahasan
permasalahan dalam penelitian. Selanjutnya
tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian beserta sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi diskursus mengenai
pakaian. Yaitu mengenai pengertian pakaian,
konsep pakaian dalam al-Qur’an dan hadis Nabi,
dan sejarah pakaian.

Bab ketiga memuat kualitas hadis yang
terkait tema pembahasan. Disamping itu juga
dipaparkan mengenai aspek sanad dan matan.

Bab keempat, pada bab ini peneliti
melakukan analisis terhadap hadis yang diteliti.
Di dalam bab ini juga dimuat kajian utama dari
penelitian ini yaitu studi ma’anil hadis yang
dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang
relevan dengan konteks sekarang.

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam

penenilitian ini yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hadis mengenai wanita lebih baik berpakaian hitam
ini diriwayatkan oleh Abu Dawud nomor 3578 berupa
hadis mauquf yang disandarkan kepada sahabat
Ummu Salamah. Seluruh sanadnya  tersambung
sampai sahabat dan matan hadis tersebut bernilai
sahih.

2. Makna hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ini
secara umum membahas mengenai respon wanita-
wanita Anshar ketika mendengar seruan untuk
mengulurkan jilbab. Jika ditarik benang merahnya
hadis ini akan menghasilkan pemahaman bahwa
esensi yang disampaikan dari hadis tersebut adalah
sikap taat kepada perintah Allah Swt dengan segera
memenuhi seruannya. Bentuk taat yang digambarkan
oleh hadis ini adalah dengan segera berbondong-
bondong menyempurnakan pakaian yang dikenakan
dengan mengulurkan jilbab.

3. Pemahaman makna hadis warna pakaian ini
menghasilkan berbagai makna universal. Pertama,
bahwa tidak ada nash yang mensyariatkan terhadap

persoalan warna pakaian. Kedua, pakaian hitam itu

140
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kental dengan lokalitas. Ketiga, keistimewaan wanita
Anshar yaitu mempunyai semangat tinggi dalam
menunaikan perintah Allah. Jika pemahaman tersebut
di implikasikan di Indonesia pada zaman sekarang
maka bisa menghasilkan beberapa nilai. Pertama,
pakaian di Indonesia sesuai dengan adat, kebiasaan
dan etika yang ada. Kedua, pakaian berwarna
merupakan seni, hiasan dan keindahan bukan bentuk
pensyariatan. Ketiga, standar pakaian di Indonesia

sejatinya sesuai dengan daerah masing-masing.

. Saran

Penelitian dalam skripsi ini terkait dengan
anjuran pakaian wanita warna hitam dalam hadis
adalah tidak bersifat final, karena masih terdapat
banyak kekurangan dan kelemahan. Penulis dalam
memahami hadis ini dengan metode Yusuf Qaradhawi
masih terbatas dalam pemaknaan hadis saja, sehingga
masih terbuka lebar untuk diteliti lebih lanjut dengan
berbagai pendekatan dan perspektif lain yang berbeda.
Kajian yang lebih luas pembahasannya dengan
mengkolaborasikan berbagai pendekatan tentu akan
menghasilkan pemahaman yang lebih menarik. Meski
demikian, penulis berharap skripsi ini dapat

memberikan manfaat baik bagi penulis, pembaca,
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serta wacana keagamaan, khususnya dalam bidang
hadis.
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